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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara self esteem dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja.
Self esteem merupakan penilaian individu dalam menilai dirinya sendiri secara
keseluruhan yang menghasilkan penerimaan atau penolakan pada dirinya
berdasarkan pada perasaan berharga, perasaan diterima, dan kebijakan. Body
dysmorphic disorder merupakan gangguan mengenai obsesi terhadap citra tubuh
yang melibatkan keasyikan berlebih, perasaan tidak puas, dan kekhawatiran berlebih
terhadap penampilan fisiknya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional.
Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple
random sampling. Responden penelitian-ini adalah 224 siswa kelas XII di SMAN 1
Ciawi. Instrumen yang digunakan-adalah skala self esteem yang mengacu pada teori
Coopersmith, dan skala.body dysmorphic disorder ‘yang menggunakan teori Rosen.
Analisis yang digunakan yaitu analisis pearson Correlation.

Hasil penelitian ini_menunjukan bahwa secara umum self esteem siswa kelas XII
berada pada kategori tingkat sedang dengan persentase 68,8% (154 siswa). Sama
halnya dengan body dysmorphic disorder mayoritas siswa berada pada tingkat
kategori sedang dengan persentase 62% (138 siswa). Hasil uji korelasi menunjukan
bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem-dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan nilai r=-0,054; p=0,419 (p>0,05). Hal ini menunjukan
bahwa hasil penelitian secara statistic menunjukan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self esteem dengan - kecenderungan/body dysmorphic disorder,
namun secara nilai koefisien. didapat hasil terdapat hubungan negatif antara self
esteem dengan kecenderungan body dysmorphic disorder. Artinya semakin tinggi
self esteem maka semakin rendah kecenderungan body dysmorphic disorder,
sebaliknya semakin rendah self esteem pada remaja maka semakin tinggi
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja kelas XIlI.
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